BAB 1
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang beradakatif. Nilai
edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antaraugiein siswa. Interaksi yang
bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar naggrg yang dilakukan,
diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telmbhmuskan sebelum
pengajaran dilakukah.Proses belajar terjadi secara abstrak, karenadter;
secara mental dan tidak dapat diamati, dapat diketpgka ada perubahan
perilaku yang berbeda dari seseorang baik dalamkaspgnitif, afektif, dan
psikomotorik. Pandangan yang ada selama ini, pexdrah ditempatkan
sebagai proses transfer informasi ataunsfer of knowledge dari guru kepada
siswa. Penempatan guru sebagai satu-satunya sumfdrenasi menempatkan
peserta didik tidak sebagai individu yang dinanaisan tetapi lebih sebagai
objek yang pasif sehingga potensi keindividualaningak dapat berkembang
secara optimdl. Melalui proses pembelajaran ini terbentuk produieriaksi
berkelanjutan antara upaya-upaya pengembangan dagalpman hidup.
Pembelajaran merupakan interaksi dua arah daramsgoguru dan peserta
didik, di mana di antara keduanya terjadi komuriikizansfer) yang intens dan
terarah untuk mengembangkan pemberdayaan sk émpowring) yang
dimiliki oleh peserta didik pembelajaran perlu memberdayakan semua
potensi peserta didik untuk menguasai kompetenang yaliharapkan.

Pemberdayaan diarahkan untuk mendorong pencapabampetensi dan
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perilaku khusus supaya setiap individu mampu memachbelajar sepanjang
hayat dan mewujudkan masyarakat bel3jar.

Melalui proses pembelajaran, guru dituntut untukmma membimbing
dan memfasilitasi peserta didik agar mereka dagahahami kekuatan serta
kemampuan yang mereka miliki, untuk selanjutnya temmotivasi agar
siswa terdorong untuk bekerja atau belajar sebaikgkin untuk mewujudkan
keberhasilan berdasarkan kemampuan yang merekd.@iuru harus dapat
memasuki dunia peserta didik dalam proses pembatajaelalui perencanaan
pembelajaran. Dalam hal ini diperlukan kemampuaru gintuk memasuki
dunia siswa baik sebelum maupun saat berlangsummgrgaelajaran, sehingga
dapat mewujudkan pembelajaran yang berhasil sea&emlemik karena
membantu guru menyelesaikan pembelajaran lebiht,cegiah melekat dan
lebih bermakna dengan hasil belajar yang memudskan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengampa pe&jaran
biologi kelas X di sekolah MA Mazro’atul Huda di Dek, diketahui bahwa
hasil belajar siswa dalam kondisi menurun. Berd@sahasil ulangan semester
gasal, sebagian dari siswa tidak mampu mencapadatanilai KKM yang
ditetapkan oleh sekolah yaitu sekitar 50%. Hatlisebabkan oleh pemahaman
siswa yang kurang komprehensif terhadap materilpgkag diajarkan. Siswa
cenderung pasif dalam setiap proses KBM yang diladdsan di dalam kelas,
walaupun ada beberapa dari siswa yang bersikap d&tam menjawab
beberapa pertanyaan guru dengan pemahaman konsgkwyaang memadai.
Selain itu, dalam proses pembelajaran sering tiemiss under standing antara
guru dan siswa terhadap materi yang disampaikan guieu yang disebabkan
oleh penguasaan konsep awal siswa yang tidak tetbeejak proses KBM

dimulai. Bahkan sebagian dari mereka belum mengetahteri apa yang akan
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dipelajari pada saat itu, mereka melaksanakan grpsenbelajaran tanpa
adanya kesiapan berupa pengetahuan dasar. Merekga hduduk,
mendengarkan, dan menjawab pertanyaan semampuantargla mengetahui
alur pembahasan yang dijelaskan oleh guru. Padaéafjuasaan konsep awal
materi sangat dibutuhkan untuk mengarahkan pedeatila pada pembahasan
materi selanjutnya. Selain itu, jika siswa memikknsep materi lebih awal,
mereka akan belajar mengembangkan inferensi logikau membuat
generalisasi dari pembahasan pengembangan matankep. Tanpa kesiapan
awal yang memadai, siswa ibarat seperti botol kps@ng siap diisi dengan
komposisi apapun dari guru. Kondisi kelas yang kgr&ondusif semakin
mempersulit tujuan pembelajaran dalam menciptakamukikasi dua arah
antara siswa dan guru. Guru harus melakukan diggtervadap kondisi awal
siswa, apakah peserta didik sudah membaca bukubgrgy materi yang akan
dibahas dan apakah siswa memahami tentang mateyiakan dijelaskah.
Selain itu, faktor yang menyebabkan penurunan gsestasil belajar
adalah penerapan strategi pembelajaran selama sprgsembelajaran
berlangsung. Dalam konteks pembelajaran, sama isdlddk berarti
memperbesar peranan siswa di satu pihak dan meegieperanan guru di
pihak lain. Di dalam kelas, guru tetap harus benpesecara optimal, demikian
pula peranan siswa yang harus siap merespon stimaplus yang diberikan
oleh guru, sehingga tumbuh interaksi yang aktif ddinamis diantara
keduanya. Realitanya, Setiap siswa memiliki cataje(earning style) yang
berbeda-beda, maka diperlukan strategi pembelajadif yang harus
diterapkan oleh guru pada saat penyampaian m&tategi pembelajaran
yang baik harus dapat membangun pengetahuan sewesiasaktif. Proses
belajar yang mereka lakukan adalah segala kegigssny dilakukan oleh
peserta didik, bukan sesuatu yang dilakukan teghpdaerta didik. Siswa tidak

menerima pengetahuan dari kurikulum secara Pa€ifiru harus mampu
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mengambil tindakan untuk menenangkan suasana lsdhsigga terjadi
interaksi yang kondusif antara guru dan pesertk.d#hlah satu usaha untuk
menstimulus siswa adalah dengan menggunakan mexlig ynerangsang
peserta didik untuk berpikir, cara lainnya adalanmghn menghubungkan
materi yang akan dijelaskan dengan pengetahuan telag dimiliki oleh
peserta didik sebagai bahan apersepsi.

Maka perlu diterapkan strategi pembelajaran yamgilbe edukatif dan
inovatif untuk dapat menstimulus siswa berpikirssackomprehensif terhadap
materi yang diajarkan, sehingga tidak terjadi pean@mn pembahasan secara
parsial.

Dalam penelitian ini yang akan diujicobakan adalsltrategi
pembelajaran LSQLearning Sart With A Question) dan IS [nformation
Search). Dengan penerapan strategi pembelajaran LL&&riting Start With A
Question) dan IS [nformation Search) diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik yang dapat dilihat dengajaderya perubahan tingkah
laku melauitransfer of knowledge baik dari aspek kognitif, psikomotorik, dan
afektif melalui keaktifan bertanya dari pesertaldataupun sebaliknya. Selain
itu, strategi IS diharapkan setelah prosearching information melalui
kemampuan menyelesaikan suatu masalah dengan keguajla beberapa
referensi seperti: internet, buku ajar, media etiilkannya adalah penguasaan

konsep.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjauditiiikasi masalah
dalam penelitian ini adalah kurangnya kesiapanrpesiéik dalam menguasai
konsep awal materi pada saat proses KBM berlangsiamg tidak adanya
komunikasi dua arah antar peserta didik ataupugateguru sebagai pengajar
yang kurang maksimal, sehingga berdampak pada paiaca hasil belajar

yang kurang maksimal.
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C. Pembatasan M asalah
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dararah, maka
masalah yang hendak dikemukakan dibatasi. Foku®lipan ini adalah

pelajaran biologi materi pokok filum chordata, yadigjarkan pada kelas X

semester genap pada tahun ajaran 2010-2011. FPemeliigambil tempat

penelitian di MA Mazro’atul Huda yang merupakan bemga pendidikan
formal di Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demalapfd pembatasan
masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Hasil belajar siswa yang menggunakan strategi pkgaloan konvensional
(metode ceramah) pada materi pokok filum chordata.

2. Hasil belajar siswa yang menggunakan strategi pkjaiben LSQ
(Learning Sart With A Question) dan IS [nformation Search) dengan siswa
yang menerapkan pembelajaran konvensional padarinpikok filum
chordata.

3. Peningkatan hasil belajar siswa yang menerapkategir pembelajaran
LSQ (Learning Sart With A Question) dan IS [nformation Search) pada
materi pokok filum chordata.

D. Rumusan Per masalahan
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahary ydapat
dirumuskan adalah sebagai berikut:
Apakah penerapan kolaborasi strategi pembelajai@®@ I_earning
Sart With A Question) dan IS [nformation Search) dapat berperan efektif
terhadap hasil belajar siswa pada materi pokoknfitlnordata di kelas X MA
Mazro’atul Huda di Demak tahun pelajaran 2010-2011?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efekdisitdari penerapan
kolaborasi strategi pembelajaran LS@grning Start With A Question) dan IS
(Information Search) terhadap hasil belajar siswa pada materi pokhkmfi
chordata.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamtsualternatif
strategi pembelajaran yang bermanfaat bagi peraramgaupun institusi di
bawabh ini:
1. Siswa

a. Mendapatkan suatu strategi pembelajaran biologg yaktif, inovatif
dan mampu menstimulus siswa untuk menciptakan kohkailas yang
kondusif dan dinamis selama kegiatan pembelajagdargsung.

b. Melatih siswa untuk berpikir secara luas dan ilmiaelalui proses
mencari informasi.

c. Meningkatkan kemampuan siswa berinkuiri dalam @od®elajar
mengajar.

d. Dapat memberikan motivasi belajar dan ketertarikeangembangkan
kemampuan akademik maupun sosialnya melalui kosipd#n kerja
sama dengan siswa lain.

2. Guru

a. Mendapatkan suatu strategi pembelajaran biologu ysrategi LSQ dan
IS sebagai suatu alternatif menarik dalam upayagaidgifkan siswa
dalam belajar.

b. Membantu guru untuk melaksanakan kurikulum dan dtegi belajar
mengajar secara efektif dan efisien.

3. Sekolah
Memberikan informasi tentang alternatif strategngekatan yang
bertujuan untuk perbaikan proses pembelajaran, udsmys Biologi
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswainsiku dapat dijadikan
bahan kajian bersama agar dapat meningkatkan &siaktkolah.
4. Peneliti
Memperoleh saran untuk dapat mengembangkan peaneli@lam
ruang lingkup yang lebih luas, dengan inovasi stiapendekatan yang
lebih inovatif dan edukatif, selain itu dapat mebam khasanah ilmu

pengetahuan.






